





1.1.1. Latar Belakang 
 
 
Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai sistem guna memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan merupakan sarana dan prasarana yang memiliki komponen 
penting dalam perencanaan kota (perencanaan infrastruktur khususnya). Sarana dan prasarana 
merupakan bangunan dasar yang sangat diperlukan untuk mendukung kehidupan manusia 
yang hidup bersama dalam satu ruang yang terbatas agar manusia dapat bermukim dengan 
nyaman dan dapat bergerak dengan mudah dalam segala waktu dan cuaca, sehingga dapat 
hidup dengan sehat dan dapat berinteraksi satu dengan yang lainnya dalam mempertahankan 
kehidupannya.  
Secara umum sistem drainase dapat didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang 
berfungsi untuk mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan, sehingga 
kawasan itu dapat difungsikan secara optimal. Bangunan sistem drainase terdiri dari saluran 
penerima (interceptor drain), saluran pengumpul (collector drain), saluran pembawa 
(conveyor drain), saluran induk (main drain), dan badan air penerima (receiving waters). 
Bangunan sistem saluran drainase yang sering dijumpai antara lain seperti gorong-gorong, 
siphon, jembatan air (aquaduct), pelimpah, pintu-pintu air, bangunan terjun, kolam tandon, 
dan stasiun pompa.(Suripin, 2004) 
Salah satu masalah yang disebabkan kurang baiknya sistem drainase adalah banjir. Banjir 
merupakan kata yang popular di Indonesia khususnya pada musim hujan, mengingat hampir 
semua kota di Indonesia mengalami banjir. Permasalahan ini hampir setiap tahun terjadi, dan 
sampai saat ini belum terselesaikan bahkan cenderung semakin meningkat, baik frekuensi, 







Faktor-faktor permasalahan banjir perkotaan disebabkan oleh : 
1. Pertambahan penduduk yang sangat cepat. 
2. Urbanisasi. 
3. Pemanfaatan lahan yang tidak tertib. 
4. Belum konsistenya pelaksanaan hukum. 
5. Pembangunan yang tidak melibatkan masyarakat secara aktif. 
Selain permasalahan tersebut, banjir atau genangan juga dapat disebabkan oleh saluran 
drainase setempat yang kurang lancar mengalir ke saluran drainase induk atau sungai, akibat 
luapan dari saluran atau sungai yang disebabkan oleh debit yang mengalir ke saluran atau 
sungai melebihi kapasitas saluran atau sungai. 
Adapun penanggulan umum sungai dapat dikategorikan menjadi pendekatan struktur dan non 
struktur : 
1. Pendekatan struktur bisa dilakukan dengan cara penanggulan banjir dengan 
melakukan pembangunan fisik seperti memenuhi syarat sungai yang ideal seperti 
adanya sudetan, pembuatan penampungan air, kemampuan pengaliran air ke 
sungai lainnya dan dengan kombinasi diantaranya. Pendekatan ini membutuhkan 
waktu untuk perencanaan dan pelaksanaan serta biaya yang besar, namun dapat 
menghilangkan banjir atau genangan yang terjadi di suatu daerah. 
 
2. Pendekatan non struktur adalah penanggulan banjir dengan membuat sistem 
ramalan dan pemugaran secara dini. Pengembangan ini membutuhkan perangkat 
keras dan perangkat lunak. Perangkat keras yang diperlukan antara lain, komputer, 
sensor hujan, dan muka air, telepon atau satelit, master stasiun, dan lain-lain. 
Sedangkan perangkat lunak seperti materi hidrologi, model hidrolik, dan model 
operasi bangunan air yang ada. Pendekatan ini relatif murah, namun sistem 
penanggulangannya bukan menghubungkan dengan banjir yang ada, namun 
memberikan peringatan dini terhadap banjir sehingga dapat mengurangi kerugian 







Sistem drainase sudah menjadi salah satu infrastruktur perkotaan yang sangat penting. 
Kualitas managemen suatu kota dapat dilihat dari kualitas sistem drainase yang ada. Sistem 
drainase yang baik dapat membebaskan dari genangan air. Genangan air menyebabkan 
lingkungan menjadi kotor dan jorok, sehingga dapat menurunkan kualitas lingkungan yang 
semula bersih menjadi kumuh. Genangan air merupakan suatu kondisi dimana air tidak 
mengalir secara sempurna dalam suatu saluran drainase. Genangan air di saluran drainase 
sering terjadi saat hujan turun dan kurang optimalnya kinerja saluran drainase. 
 
Kelurahan Kauman merupakan tempat dimana sebagian besar penduduk yang bermata 
pencarian di bidang  tekstil, perdagangan dan sebagainya. Kelurahan Kauman yang berlokasi 
di Kota Surakarta dimana sebagian besar penduduknya adalah di bidang seni batik, tekstil, 
perdagangan, serta sebagai wisata Cagar Budaya pengenalan rumah antik peninggalan 
Kerajaan Kraton Surakarta. Drainase yang kurang baik akan mengakibatkan berbagai macam 
masalah yang akan merugikan masyarakat dan kinerja wilayah itu sendiri. Oleh karena itu, 
perencanaan sistem drainase di Kelurahan Kauman perlu mendapat perhatian yang penting 
guna terhindar dari bencana banjir agar mendukung kehidupan manusia yang hidup 
bermukim di Kelurahan tersebut nyaman, sehat dan dapat berinteraksi satu dengan yang 
lainnya dalam kehidupan sehari-hari, Tugas akhir ini akan melakukan evaluasi kinerja sistem 
drainase di Kelurahan Kauman, Kota Surakarta.  
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan dari latar belakang masalah tersebut sebagai berikut. 
1. Bagaimana kondisi eksiting drainase di daerah Kelurahan Kauman Kota Surakarta? 








1.3.  Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini agar masalah tidak melebar dan menjauh maka dibuat batasan wilayah 
yaitu sebagai berikut:  
a. Studi kasus dilakukan di Kelurahan Kauman, Kota Surakarta. 
b. Luasan menggunakan luasan atap rumah setiap segmen saluran. 
c. Saluran drainase yang dipantau sesuai dengan aliran air yang akan menuju ke saluran 
pengumpul dan atau rawan genangan. 
d. Saluran drainase Kelurahan Kauman Kota Surakarta merupakan saluran tertutup. 
 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kondisi eksisting drainase di daerah Kelurahan Kauman Kota Surakarta. 
2. Mengetahui kondisi kapasitas saluran. 
 
1.5.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
Mengembangkan ilmu di bidang teknik sipil sesuai dengan teori yang didapat di 
bangku perkuliahan. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan tambahan informasi kepada warga yang berada di Kelurahan Kauman 
Kota Surakarta untuk perencanaan lebih lanjut agar tercipta lingkungan yang bebas 
banjir, sehingga warga Kelurahan Kauman dapat hidup, bekerja ataupun belajar 
dengan sehat, aman, nyaman  dan wisatawan domestik maupun manca negara dapat 
berdatangan kembali lagi ke Kelurahan Kauman untuk menikmati wisata melihat 
warisan budaya. 
